BAB III
METODE PENELITIAN
A. Kerangka konsep
Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara variabel yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti. (Notoatmodjo,2012). 	
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Umur, Paritas, dan jenis Kontrasepsi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan Temanggung.
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				Gambar 3.1 Kerangka Konsep


B. Hipotesa penelitian
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Sedangkan secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik) (Sugiyono, 2016). Hipotesa kerja , atau disebut dengan hipotesis alternatif, disingkat Ha, menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, sedangkan hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Arikunto, 2013). Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah adalah“ Ada hubungan antara umur, paritas,dan kontrasepsi dengan hasil pemeriksaan IVA ”.
C. Jenis dan Desain penelitian
Jenis Penelitian ini adalah survey analitik retrospecvtive Study, penelitian ini adalah penelitian yang berusaha melihat ke belakang (backward looking), artinya pengumpulan data dimulai dari efek atau akibat yang telah terjadi. Kemudian efek tersebut ditelusuri ke belakang tentang penyebabnya atau variabel-variabel yang mempengaruhi akibat tersebut. Dengan kata lain, dalam penelitian retrospektif ini berangkat dari dependent variables, kemudian dicari independent variable-nya (Notoatmodjo, 2012).Dalam penelitian ini dimulai dari mengumpulkan data ibu yang melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan dari bulan Januari sampai Oktober tahun 2017 , dari sini dapat diketahui umur, paritas, dan jenis kontrasepsi yang merupakan faktor risiko dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan IVA. Dari proporsi besarnya kelompok usia, jumlah paritas, dan jenis kontrasepsi yang digunakan maka akan dapat disimpulkan pengaruh antara usia, paritas, dan jenis kontrasepsi terhadap hasil pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan.
D. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri,sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu, misalnya umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, pengetahuan, pendapatan, dan penyakit. (Notoatmodjo,2012)
Dalam penelitian ini variabelnya adalah :
Variabel Independen 	: Usia, Paritas, Jenis Kontrasepsi
Variabel Dependen 	: Hasil Pemeriksaan IVA
E. Definisi Operasional, Variabel, dan Skala Penelitian
Tabel 3.1 Definisi Operasional, Variabel, dan Skala Penelitian
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Instrumen yang Digunakan
	Klasifikasi
	Skala

	1.
	Usia 

	Usia responden merupakan  usia dari awal kelahiran sampai pada saat pemeriksaan IVA dilakukan
	Formulir Register Deteksi Dini Kanker Leher Rahim Puskesmas Parakan
	- >35 Tahun
- ≤35 Tahun

	Skala Nominal

	2. 
	Paritas
	Paritas responden merupakan jumlah persalinan janin dengan usia kehamilan diatas 20 minggu yang pernah dialami responden sampai pada saat pemeriksaan IVA dilakukan


	Register  KB (R1) UPT. DPPKBPP dan PA Kec. Parakan, Kec. Bulu, Kec. Bansari, Kec. Kedu
	 - Primipara : 1 kali melahirkan 
-   Multipara : ≥2 kali melahirkan 


	Skala nominal

	3.
	Jenis Kontrsepsi
	Jenis Kontrasepsi Responden merupakan jenis alat, obat atau metode yang digunakan oleh responden untuk mengatur atau menunda kehamilan 
	Register  KB (R1) UPT. DPPKBPP dan PA Kec. Parakan, Kec. Bulu, Kec. Bansari, Kec. Kedu
	- Hormonal  : Pil, Suntik, Implan
- Non Hormonal : IUD, Barier
	Skala Nominal

	5.
	Hasil Pemeriksaan IVA
	Hasil yang dapat diamati stelah larutan asam asetat (3-5%) dioleskan secara merata pada serviks setelah minimal 1 menit apakah terjadi perubahan acetowhite 
	Diagnose pada Formulir Register Deteksi Dini Kanker Leher Rahim Puskesmas Parakan
	- Hasil Tes-negatif : Permukaan polos dan halus, berwarna merah jambu, bentuk portio normal
- Hasil Tes-positif : Plak putih yang tebal untuk epitel acetowhite
	Skala Nominal



F. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini akan dimulai pada bulan Maret  sampai dengan bulan April 2018.
2. Tempat penelitian
Penelitian ini akan di lakukan di wilayah Puskesmas Parakan. Alasan memilih tempat tersebut adalah kemudahan dalam melakukan penelitian baik dalam hal tempat, serta jumlah WUS yang melakukan pemeriksaan IVA  dari studi pendahuluan yang cukup banyak.
G. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang melakukan pemeriksaan IVA bulan Januari – Oktober 2017 yaitu sebanyak 192 orang.
2. Sampel
Menurut Notoatmodjo tahun 2012,  sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu menggunakan total sampling atau sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sempel. Hal ini sering dilakukan bila penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2016). Sampel penelitian diambil seluruhnya dari besarnya populasi ibu yang melakukan pemeriksaan IVA bulan Januari – Oktober 2017 yaitu sebanyak 192 orang.
3. Teknik pengambilan sampel
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan total samplig, yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 192 ibu yang melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan bulan Januari – Oktober 2017.
Untuk mendapatkan data sesuai dengan fokus penelitian ini, maka peneliti menentukan responden penelitian dengan kriteria sebagai berikut:
a.  Kriteria inklusi
1) Ibu yang melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan pada bulan Januari – Oktober 2017
b. Kriteria eksklusi
1) Data Rekam Medik dan Kohort KB rusak, hilang, atau tidak lengkap
2) Ibu yang Tidak menggunakan KB
3) Ibu yang tidak tinggal di wilayah Kecamatan Parakan, Kedu, Bansari, dan Bulu
4) Ibu dengan hasil IVA selain IVA Positif dan IVA Negatif
H. Teknik Pengumpulan dan Jenis Data 
1. Teknik pengumpulan
Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan melalui berupa data data sekunder.  Data didapatkan melalui proses perijinan dari pihak Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Magelang, kepada pihak  Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Temanggung, dan di lanjutkan dengan surat rekomendasi dari pihak Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik kepada pihak Puskesmas Parakan dan UPT. DPPKBPP dan PA Kec. Parakan, UPT. DPPKBPP dan PA Kec. Bulu, UPT. DPPKBPP dan PA Kec. Bansari, UPT. DPPKBPP dan PA Kec. Kedu setelah proses perijinan pengambilan data didapatkan, dilanjutkan dengan pengumpulan data di Puskesmas Parakan. Data sekunder diperoleh dengan melihat data formulir register deteksi dini kanker leher rahim yang ada di Puskesmas Parakan  yang berisi informasi mengenai umur dan register KB dari UPT. DPPKBPP dan PA masing-masing kecamatan yang berisi data paritas dan jenis kontrasepsi yang digunakan oleh responden. 


2. Jenis data
Data dalam penelitian merupakan sekumpulan informasi yang diperoleh dari lapangan dan digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian ini data yang digunakan data kuantitatif dan skala yang digunakan yaitu skala nominal. Data kuantitatif secara sederhana dapat disebut data hasil kategori (pemberian kode) untuk isi data yang berupa kata atau dapat didefinisikan sebagai data bukan angka tetapi diangkakan. Data kuantitatif diambil dari data sekunder yang bersumber dari register deteksi dini kanker leher rahim dan register KB. Variabel nominal disebut sebagai variabel kategorik karena mampunyai kategori ( Dahlan, 2014).
I. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto tahun 2013, Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sisteatis sehingga lebih mudah diolah. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan register deteksi dini kanker leher rahim Puskesmas Parakan tahun 2017 dan register KB Kecamatan Parakan, Bulu, Bansari dan Kedu.


J. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
1. Teknik pengolahan data
Data yang kita kumpulkan merupakan data mentah yang harus diorganisasikan sedemikian rupa agar dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik hingga mudah dianalisis dan ditarik kesimpulan. Pengolahan data merupakan proses yang sangat penting dalam penelitian. Oleh karena itu, harus dilakukan dengan baik dan benar. Kegiatan dalam proses pengolahan data dalam penelitian ini adalah :
a. Memeriksa data (editing)
Hasil wawancara, angket, atau pengamatan dari lapangan harus dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu. Secara umum editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner. (Notoatmodjo,2012).
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu dari register IVA di Puskesmas Parakan bulan Januari – Oktober dan register KB Kecamatan Parakan, Bulu, Kedu, dan Bansari. Data terlebih dahulu dilakukan pengecekan kelengkapan isian dari masing-masing data yang digunakan, dalam penelitian ini jika ada data yang tidak lengkap maka data tidak dapat digunakan untuk dilanjutkan proses selanjutnya. Dari 192 responden ada 17 responden yang masuk kriteria ekskulsi salah satunya karena data pada register tidak lengkap, tidak ada, atau hilang.

b. Memberi kode (coding)
Setelah semua kuesioner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan pengodean atau coding, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. (Notoatmodjo,2012). Dalam penelitian ini dilakukan koding dengan pengkodean kalimat menjadi angka untuk mempermudah dalam proses entry data.
Koding dalam penelitian ini  yaitu :
Umur				: ≤ 35 tahun		 : 2
				   > 35 tahun	  	 : 1
Jenis Kontrasepsi		: Non Hormonal 	: 2
			   	  Hormonal		: 1	
Paritas				: Primipara		: 2
				  Multipara		: 1 
Hasil Pemeriksaan IVA	 : Hasil Tes-negatif	: 0
    	   Hasil Tes-positif	: 1	   
c. Memasukkan data (data entry)
Data , yakni jawaban – jawaban dari masing – masing responden yang dalam bentuk “ kode” (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau “software” komputer. Salah satu paket program yang paling sering digunakan untuk “entri data” penelitian adalah paket program komputerisasi. (Notoatmodjo,2012)
Proses memasukkan data dalam penelitian ini yaitu memasukkan data di Ms.exel terlebih dahulu dalam tabel-tabel dan di masukkan sesuai ketentuan dalam koding. Setelah di masukkan dalam Ms.Exel selanjutnya dimasukkan ke dalam SPSS.
d. Pembersihan data (Cleaning)
Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan kesalahan. (Notoatmodjo,2012)
Setelah data di masukkan dalam SPSS selanjutnya dilakukan pembersihan dengan mengecek kembali data dari register ke data yang sudah di masukkan. Dalam penelitian ini telah dilakukan pemeriksaan kembali pada data yang telah di masukkan dan selanjutnya dilakukan analisa data. 
2. Analisa data
Analisis data yang digunakan, yaitu :
a. Analisi Univariate
Analisis univariate yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentasi dari tiap variabel. (Notoatmodjo,2012)
Dalam penelitian ini mendeskripsikan karakteristik responden. Data hasil penelitian tentang distribusi dan prosentase dari frekuensi ibu yang melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan, umur ibu yang melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan, paritas ibu yang melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan, dan Jenis kontrasepsi pada ibu yang melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Parakan.
b. Analisis Bivariat
Setelah dilakukan analisis univariat dan hasilnya diketahui karakteristik dan ditribusi setiap variabel, maka dilanjutkan dengan analisis bivariat. Analisis bivariate yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo,2012). Karena skala berbentuk nominal maka dalam penelitian ini akan digunakan analisa uji statistik menggunaka Koefisien Kontingensi. Koefisien kontingensi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel data yang berskala nominal (Yamin, 2014).
Koefisien Kontingensi sangat erat hubungannya denga Chi Kuadrat. Ketentuan penguji, bila nilai p ≤ α(0.05) maka hubungannya signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan Ho ditolah dan Ha diterima (Sugiyono, 2016). Sehingga pada penelitian ini Ha diterima apabila ada hubungan antara usia, paritas, jenis kontrasepsi, dan jumlah perkawinan dan hasil pemeriksaan IVA.
Uji korelasi koefisien kontingensi dilakukan menggunakan komputerisasi. Intrepertasi hasil uji hipotesis berdasarkan kekuatan korelasi dan nilai p adalah sebagai berikut :
1) Menerima hipotesa penelitian (Ha), nilai p≤α (0.05).
2) Menolak hipotesa penelotian (Ha),  nilai p>α (0.05).
Untuk mengtahui keeratan hubungan antar variabel adalah uji Koefisien Kontingensi. Untuk kekuatan korelasi (r), nilai r diklarifikasikan sebahai berikut :
1) Sangat lemah		: 0,00 – 0,199
2) Lemah			: 0,20 – 0,399
3) Cukup kuat		: 0,40 – 0,599
4) Kuat			: 0,60 – 0,799
5) Sangat kuat		: 0,80 – 1,00
(Sugiyono, 2012)
c. Analisa Multivariat
Analisa multivariat berbicara tentang hubungan antara banyak variabel bebas dengan satu variabel terikat (Dahlan, 2014). Menurut Notoadmodjo tahun 2012, analisis multivariat berfungsi untuk mengetahui hubungan lebih dari satu variabel indpenden dengan satu variabel dependen. Terdapat dua analisis multivariat, yaitu analisis regresi logistik bila variabel terikat berupa variabel kategorik, dan regresi linear bila variabel terikat berupa variabel numerik. 
Dalam penelitian ini menganalisa hubungan antara beberapa variabel independen yaitu usia, paritas dan jenis kontraspsi dengan satu variabel dependen yaitu hasil pemeriksaan IVA. Penelitian ini menggunakan analisa multivariat regresi logistik karena variabel independen berupa variabel kategorik. 
Variabel yang dimasukkan dalam analisis multivariat adalah variabel yang pada analisis bivariat mempunyai nilai ρ < 0,25. Selanjutnya dilakukan analisis multivariat. Variabel yang berpengaruh terhadap variabel terikat diketahui dari nilai ρ (Sig.)masing-masing variabel. Sedangkan urutan kekuatan hubungan dari variabel-variabel terikat pada regresi logistik diketahui dari besarnya nilai OR.(EXP (B))(Dahlan, 2015).
K. Etika Penelitian
Penelitian kesehatan pada umumnya dan penelitian masyarakat pada khususnya menggunakan manusia sebagai objek yang diteliti di satu sisi, dan sisi yang lain manusia sebagai peneliti atau yang melakukan penelitian. 
Hubungan antara peneliti dengan yang diteliti adalah sebagai hubungan antara mereka yang memerlukan informasi dan mereka yang memberikan informasi. Peneliti sebagai pihak yang memerlukan informasi, seyogianya menempatkan diri lebih rendah dari pihak yang memberikan informasi. (Notoatmodjo, 2012)
[bookmark: _GoBack]Dalam penelitian ini etika penelian dilakukan dengan menjaga kerahasiaan dari dokumen pemeriksaan IVA dengan menyimpan dokumen dengan baik sehingga tidak diketahui oleh orang yang tidak berhak mengetahuinya dan menjaga agar data tidak disalah gunakan. Selain itu dalam proses memasukkan data nama responden hanya ditulis dengan inisial, sehingga kerahasiaan mengenai pemeriksaan medis responden tetap terjaga. 
L. Jadwal Penelitian
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 
	No
	Kegiatan
	Semester Pertama
	Semester Kedua

	
	
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul

	1. 
	Penyusunan Proposal
	X
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Studi Pendahuluan
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Seminar Proposal
	
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	

	4. 
	Revisi Proposal
	
	
	
	
	X
	X
	
	
	
	
	

	5. 
	Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	
	
	

	6. 
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	X
	
	
	

	7. 
	Seminar Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	
	

	8. 
	Penyerahan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
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